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Info Artikel Abstrak

Sejarah Artikel: Penelitian ini dilakukan untuk mengetahui hubungan nilai pengetahuan
Diterima: April-2024 dengan kemampuan gerak dasar senam lantai pada siswa SMA fase-E yang
Disetujui: Mei-2024 dilakukan di SMA Negeri 1 Gedangan, Sidoarjo dengan jumlah subjek 109

Dipublikasikan : Juni-2024 siswa. Metode yang dilakukan penelitian ini adalah survey komparatif yang

— - F membandingkan. - hasil keterampilan gerak dan nilai pengetahuan
Kata Kunci: hasil belajar, kognitif, " gisamparkan melalui pendekatan kuantitatif deskriptif dan analisis korelasi
psikomotor, PJOK yang dilakukan dengan menggunakan microsoft excel dan SPSS tipe 25.
Hasil korelasi data menunjukkan tidak ada hubungan antara katerampilan
dengan pengetahuan siswa pada materi pembelajaran dengan nilai
signifikansi 0,092 karena 56% siswa memiliki nilai keterampilan lebih baik
dari pada- nilai pengetahuan. Siswa yang miliki nilai keterampilan dan
pengetahuan dengan kategori yang sama hanya berjumlah 31 siswa sehingga
pada proses pembelajaran membutuhkan bahan ajar yang interaktif agar
dapat meningkatkan pengetahuan siswa terkait dengan materi pembelajaran

Abstract

This study was conducted to determine the relationship between knowledge
scores and-basic gymnastics-floor movement skills in phase-E high school
students conducted at SMA Negeri 1 Gedangan, Sidoarjo with a total of 109
students. The method used in this study was a comparative survey that
compared the results of movement skills and knowledge scores described
through a descriptive quantitative approach and correlation analysis
conducted using Microsoft Excel and SPSS type 25. The results of the data
correlation showed that there was no relationship between skills and students'
knowledge of the learning material with a significance value of 0.092 because
56% of students had better skill scores than knowledge scores. Students who
had skill and knowledge scores with the same category only 31 students so
that the learning process requires interactive teaching materials in order to
improve students' knowledge related to the learning material.
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PENDAHULUAN

Pendidikan jasmani memiliki peranan yang penting pada keterampilan motorik, aktivitas fisik
dan pola hidup sehat pada siswa (Barbosa et al., 2020), meskipun Pendidikan jasmani dirancang
sedemikian rupa pada proses pembelajaran saat ini masalah ketidak aktifan bergerak (physical inactivity)
masih menjadi pembahasan global. WHO menjadikan isu ini sebagai salah satu perhatian utama dalam
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upaya meningkatkan taraf hidup masyarakat dunia (WHO, 2019). Lebih dari 100 negara memiliki
tingkat pendapatan rendah sampai dengan tinggi ditemukan bahwa terjadi peningkatan prevalensi
tingkat ketidak aktifan bergerak sekitar 5,2% (Guthold et al., 2018). Hasil studi terbaru WHO
menyebutkan bahwa 81% penduduk dunia yang berusia 11-17 tahun memiliki kecenderungan malas
bergerak dengan rerata kurang dari 60 menit per hari (Katzmarzyk et al., 2022). Anak-anak masa kini
sering mengalami kurangnya aktivitas fisik dan perilaku menetap yang tinggi saat di sekolah dan
lingkungan rumah (Jiao et al., 2020; Moore et al., 2020) yang pasti menyebabkan penurunan
keterampilan aktivitas fisik dan keterampilan motorik anak. Aktivitas fisik memainkan peran penting
dalam kehidupan anak-anak dan remaja karena berdampak positif aspek kesehatan dan mental yang
berkontribusi positif pada perkembangan sosial, emosional, dan kognitif (Ahn, J. V., Sera, F.,
Cummins, S., & Flouri, 2018; McNeill et al., 2018). Selain itu, penguasaan keterampilan motorik kasar
dan halus juga berkontribusi besar pada perkembangan kognitif dan sosial, yang dapat meningkatkan
kualitas hidup, keterampilan berfikir, penyesuaian psikososial, dan prestasi belajar anak. Beberapa
penelitian telah menemukan hasil positif antara aktivitas fisik dan prestasi akademik (Gashaj et al.,
2019). Perkembangan kognitif sangat penting dalam melakukan gerak, seperti halnya dalam semua
bidang kehidupan. Diketahui bahwa tidak hanya kondisi fisik tetapi juga kinerja kognitif muncul
sebagai faktor penting untuk keberhasilan efisiensi seseorang.

Pendidikan jasmani mempunyai peran dan fungsi untuk merangsang pertumbuhan dan
perkembangan jasmani peserta didik. Pendidikan jasmani tidak hanya tentang pemahaman
keterampilan neuromuskular, kekuatan, daya tahan, kelincahan, kelenturan, dan koordinasi
(Menezes et al., 2022; Sabillah et al., 2022; Utesch et al., 2019). Pendidikan jasmani merupakan sarana
yang diperlukan untuk kelangsungan hidup seseorang, keterampilan gerak sangat penting dan harus
terus dikembangkan dalam pembelajaran pendidikan jasmani di sekolah (Jiang et al., 2020; Peralta et
al., 2019) karena pengembangan keterampilan gerak anak akan menjadi dasar untuk mengembangkan
keterampilan gerak pada usia selanjutnya untuk menjalankan kehidupan hari-hari dengan kondisi
tubuh yang bugar. Sama halnya dengan capaian pembelajaran pada siswa sekolah menengah atas
atau fase E pada kurikulum merdeka terkait dengan pembelajaran pendidikan jasmani yaitu siswa
mampu menerpkan keterampilan gerak pada permainan, aktivitas jasmani dan kehidupan sehari-hari
yang diharap siswa memiliki pola perilaku hidup sehat, serta dapat menumbuh kembangkan nilai-
nilai aktivitas jasmani (Kementerian Pendidikan Kebudayaan Riset dan Teknologi, 2024).
Pembelajaran senam lantai pada dunia pendidikan digunakan untuk mengembangkan keterampilan
siswa, bukan hanya berfokus pada keterampilan geraknya, dengan adanya materi senam lantai
diharap siswa mau bergerak dan beraktivitas jasmani, dengan tujuan agar perkembangan jasmani
siswa semakin meningkat (Kurniawan & Sugiarto, 2019).

Capaian pembelajaran pada fase E siswa diharapkan dapat menunjukkan keterampilan
berbagai penerapan keterampilan gerak sehingga siswa dapat mengimplementasikan gerak pada
kehidupan sehari-hari. Hal ini menunjang proses pembelajaran pada kurikulum merdeka yang
berpusat pada siswa dengan memfasilitasi pembelajaran sesuai dengan keterampilan siswa.
(Kementerian Pendidikan, Kebudayaan, 2022). Pembelajaran yang dilakukan dalam Pendidikan
Jasmani Olahraga dan Kesehatan (PJOK) di Indonesia memiliki tiga indikator penilaian yang
mengukur kognitif, afektif dan psikomotor, dalam hal ini kegaiatan pembelajaran yang dilakukan di
sekolah mengcakup pengembangan tiga aspek tesebut (Nafiati, 2021). Dalam proses pembelajaran
senam lantai banyak dilakukan secara praktik untuk mengembangkan kemampuan gerak siswa dalam
hal ini pengembangan pengetahuan siswa dilakukan secara bersamaan saat praktik, penggunaan
media dalam proses pembelajaran dapat dilakukan untuk mendukung proses belajar siswa dalam
memahami materi dan meningkatkan pengetahuan siswa (Sidig & Suharjana, 2023). Untuk
mengetahui pengaruh keterampilan gerak terhadap tingkat pengetahuan pada materi pembelajaran
membutuhkan pengkajian terkait dengan hasil belajar siswa. Dengan mengkaji hasil belajar siswa
terkait dengan aspek kognitif dan psikomotor guru akan mengetahui pengaruh dari proses belajar dan
metode pembelajaran yang mempengaruhi hasil belajar siswa. Sehingga dalam penelitian ini akan
membahas terkait dengan hubungan keterampilan psikomotor siswa dengan hasil belajar siswa dalam
materi senam lantai.
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METODE

Penelitian ini menggunakan metode survey komparatif dengan pendekatan kuantitatif. Hasil
tes keterampilan gerak dasar senam lantai dan nilai pengetahuan digambarkan melalui pendekatan
kuantitatif deskriptif. Penelitian ini melibatkan siswa kelas X di SMA Negeri 1 Gedangan dengan
jumlah 109 siswa. Hasil keterampilan senam lantai siswa dianalisis menggunakan nilai acuan norma
dengan rumus uji kecenderungan menggunakan standar deviasi dan rata-rata dari hasil data yang
diperoleh (Djemari M, 2008:123)

Uji kecenderungan digunakan untuk mengetahui norma keterampilan gerak sebagai acuan nilai
untuk siswa di SMA Negeri 1 Gedangan. Teknik pengumpulan data dengan menggunakan tes dengan
menilai seberapa besar tingkat keterampilan melakukan gerak dasar senam lantai dari beberapa tahap
yaitu persiapan, perkenaan atau gerak, dan gerak akhir. Hasil belajar siswa dalam materi senam lantai
diambil dari nilai lembar kerja peserta didik. tahap analisis dilakukan menggunakan microsoft excel
dan SPSS tipe 25. Pendekatan Analisa data pada penelitian ini menggunakan analisis korelasi dengan
tujuan untuk memberikan gambaran atau penjelasan tentang hasil dari variabel yang diukur dan
disajikan.

HASIL

Pada proses identifikasi rata-rata gerak dasar senam lantai dengan mempraktekkan gerak roll
depan, kayang dan sikap lilin dengan hasil nilai pada indikator gerak meliputi:

Tabel 1. Hasil Keterampilan Gerak Dasar Senam Lantai

Kategori Hasil Persentase
Baik Sekali 55%

Baik 23%

Cukup 16%

Kurang 6%

Kurang Sekali 1%

Keterampilan gerak dasar senam lantai pada siswa kelas X SMA Negeri 1 Gedangan dengan
hasil 85 siswa berada pada kategori baik sampai baik sekali, siswa cenderung dapat melakukan gerak
senam lantai. Kondisi ini sangat baik sehingga dalam proses pembelajaran materi senam lantai dapat
dipraktikkan oleh siswa dsesuai dengan capaian pembelajaran, selain melakukan praktik gerak dasar
siswa juga mengerjakan lembar kerja yang berisi materi senam lantai, dari hasil jawaban siswa maka
diperoleh hasil pada tabel 2

Tabel 2. Hasil Pengetahuan Gerak Dasar Senam Lantai

Kategori Hasil Persentase
Baik Sekali 21%

Baik 35%

Cukup 25%

Kurang 9%

Kurang Sekali 10%

Hasil lembar kerja siswa menunjukkan data yang berbeda dengan data keterampilan gerak,
pengetahuan siswa terkait dengan materi senam lantai memiliki rata-rata perbedaan 14% dengan
keterampilan gerak dengan selisih 37 siswa pada kategori baik sekali dengan selisih capaian:
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Gambar 1. Selisih Capaian Nilai Keterampilan Dan Pengetahuan

Hasil data pada tes keterampilan dan pengetahuan siswa terkait dengan materi senam lantai
memiliki hasil korelasi dengan nilai signifikansi 0,092 sehingga tidak ada hubungan antara
katerampilan dengan pengetahuan siswa pada materi pembelajaran. Untuk mengkaji hasil tersebut
dilakukan analisis dengan membandingkan 2 hasil tes tersebut, dapat disimpulkan seperti pada tabel
3

= Capaian Sama

= Dominan Capaian
Keterampilan
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Gambar 2. Hasil Perbandingan Nilai Capaian Nilai Keterampilan dan Pengetahuan

Dari hasil tersebut siswa yang mendapatkan kategori capaian tes keterampilan dan
pengetahuan dengan hasil baik sekali sejumlah 15%, kategori baik sejumlah 8%, pada kategori cukup
dengan jumlah 3%, kategori kurang 2 % dan 1% pada kategori kurang sekali. Siswa dengan hasil tes
keterampilan yang lebih baik dari pada hasil nilai pengetahuan sejumlah 56% dengan jumlah 61 siswa
dan siswa dengan hasil nilai pengetahuan lebih baik dari pada tes keterampilan sejumlah 16%. Hasil
tersebut menjelaskan bahwa nilai keterampilan siswa tidak berpengaruh signifikan pada nilai
pengetahuan sehingga tidak ada korelasi terkait dengan kemampuan gerak dasar terhadap hasil belajar
senam lantai

PEMBAHASAN

Perkembangan kognitif dan perkembangan motorik memiliki keterkaitan yang dekat (Leonard,
2016). Adanya pengaruh terkait dengan kompetensi motorik dan kebugaran fisik pada status
kesehatan anak juga berpengaruh pada tingkat kognitifnya (Biddle et al., 2019; Gu et al., 2016). Selain
itu, kekuatan hubungan antara kompetensi motorik dan status kesehatan cenderung meningkat dari
masa kanak-kanak hingga remaja (Gao et al., 2021). Prestasi akademik anak memiliki pengaruh pada
aktivitas fisik yang menunjukkan dampak baik untuk hasil belajarnya (Vorkapic et al., 2021).
Hubungan serupa antara kompetensi motorik, kebugaran fisik, dan prestasi akademik adalah faktor
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yang memiliki keterkaitan. Kebugrana jasmani pada beberapa riset memiliki dampak yang positif
terhadap hasil belajar siswa (Destriana et al., 2022; Nugroho, 2023). Adapun penelitian yang meneliti
hubungan antara aktivitas fisik, kemampuan motorik, dan prestasi akademik menunjukkan hasil yang
kontradiktif, terutama dalam arah hubungan (Vorkapic et al., 2021). Dalam hal ini hasil terkait dengan
kemampuan gerak dan hasil belajar siswa tidak dapat dipastikan memiliki hasil korelasi yang positif,
karena dalam proses pembelajaran guru dapat menetukan aspek yang diperlukan dan dikuasai oleh
siswa.

Kemampuan gerak dengan pengetahuan siswa terkait materi pembelajaran pada penelitian
ini memiliki hasil korelasi yang negatif, karena mayoritas hasil kemampuan gerak siswa lebih baik
dari pada hasil nilai pengetahuannya. Hal ini disebabkan, siswa lebih mudah melakukan gerak praktik
dari pada menjelaskan cara melakukan gerak tersebut, literasi membaca dalam masyarakat Indonesia
yang berada pada urutan 62 dari 70 negara dengan skor 397 yang memiliki presentase 0,001%.
Sehingga, dari 1000 penduduk Indonesia hanya ada satu orang yang tekun membaca (PISA, 2018).
Kegiatan pembelajaran yang tidak dibiasakan dengan mengkaji materi membuat siswa merasa
kesulitan untuk menjawab pertanyaan terkait dengan materi pembelajaran. Pada dasarnya proses
pembelajaran PJOK mayoritas berfokus pada gerak siswa, sehingga metode yang digunakan banyak
melibatkan kegiatan di lapangan dari pada di dalam kelas. Disadari ataupun tidak, tidak seluruh guru
dapat menerapkan strategi pembelajaran yang sesuai dengan proses perkembangan siswa sehingga
diperlukannya pemahaman secara menyeluruh mengenai kondisi siswa, lingkungan sekolah, materi
yang akan disampaikan dengan menggunakan salah satu metode pembelajaran yaitu berdiferensiasi.

Penggunaan metode pembelajaran berdiferensiasi dapat memudahkan proses pembelajaran
di banding dengan beberapa metode pembelajaran tradisional (Tassignon et al., 2021). Penggunaan
bantuan media belajar seperti video 3 dimensi juga dapat memudahkan siswa dalam memahami gerak
dalam materi pembelajaran (Chang et al., 2020). Sehingga dalam prosesnya fokus pembelajaran
PJOK dilakukan dengan melakukan gerak sesuai dengan materi pembelajaran di lapangan.
Sedangkan penggunaan lembar kerja peserta didik (LKPD) dalam proses pembelajaran dapat menjadi
solusi agar siswa dapat mengikuti kegiatan pembelajaran dengan baik. Kemampuan guru menjadi hal
pedukung dalam implementasi kegaiatan pembelajaran. Proses perancangan pembelajaran,
implementasi rangancangan pembelajaran, model dan metode pembelajaran yang disesuaikan,
aktivitas pembelajaran dan lembar kerja peserta didik saat ini sudah dibuat dan dilakukan oleh
pendidik (Nuryadi et al., 2024), sehingga rancangan pembelajaran menjadi aspek yang penting untuk
perkembangan kognitif dan psikomotor siswa. Pada pembelajaran senam lantai penggunaan LKPD
yang dirancang sesuai dengan indikator capaian siswa dapat menjadi media untuk meningkatkan
kemampuan gerak dan pengetahuan materi pembelajaran (Nuryogatama et al., 2020) yang
diharapkan siswa dapat mengembangkan kemampuan kognitif untuk memahami materi dan
mengimplementasikan hasil belajar dalam kehidupan sehari-hari

KESIMPULAN

Pembelajaran PJOK pada siswa fase E memiliki elemen capaian yang meliputi keterampilan
gerak, pengetahuan gerak, pemanfaatan gerak dan pengembangan karakter dan internalisasi nilai-nilai
gerak yang disesuaikan dengan materi pembelajaran. Aspek pengetahuan siswa terkait dengan materi
pembelajaran cenderung lebih rendah dari pada kemampuan geraknya. Kegiatan pembelajaran yang
dilakukan dengan fokus pengembangan kemampuan gerak menjadi faktor utama hasil belajar siswa.
Hal ini memiliki dampak positif terhadap kebugaran siswa yang diharapkan siswa dapat
mengimplementasikan materi pembelajaran senam lantai pada kehidupan sehari-hari. Kondisi
Kemampuan gerak dasar senam lantai pada siswa membuktikan keberhasilan pembelajaran senam
lantai dan hasil kemampuan gerak tidak dapat menjadi acuan siswa dapat memahami materi
pembelajaran secara keseluruhan sehingga tetap membutuhkan bahan ajar yang dapat meningkatkan
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nilai pengetahuan siswa. Hasil penelitian ini dapat menjadi bahan evaluasi pendidik untuk dapat
mengembangkan materi belajar yang interaktif dengan mengembangkan pembelajaran abad-21
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